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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan struktur naskah drama Kamit 
karya Gusmel Riyadh, (2) mendeskripsikandiksi dalam naskah drama Kamit karya 
Gusmel Riyadh dikaji dengan stilistika (3) mendeskripsikan citraan  dalam naskah 
drama Kamit karya Gusmel Riyadh dikaji dengan stilistika, (4) mendeskripsikan 
makna yang terkandung dalam naskah drama Kamit karya Gusmel Riyadh, (5) 
memaparkan implementasi  hasil penelitian diksi dan citraan dalam naskah drama 
Kamitkarya Gusmel Riyadh sebagai bahan ajar sastra di SMK. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif.Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu teknik pustaka dan simak catat.Keabsahan data 
menggunakan trianggulasi teori.Teknik analisis data menggunakan analisis stilistika. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (1) diksi 
yang terdapat dalam naskah drama Kamit karya Gusmel Riyadh yaitu kata konotatif, 
kata konkret, kata serapan dari bahasa asing, kata sapaan khas atau nama diri, kata 
seru khas Jawa, kata vulgar, kata dengan objek realitas alam, dan kosa kata bahasa 
Jawa. (2) citraan yang terdapat dalam naskah drama Kamit karya Gusmel Riyadh 
yaitu citraan penglihatan, citraan pendengaran, citraan perabaan, citraan penciuman, 
citraan gerak, citraan pencecapan, dan citraan intelektual. (3) makna yang terkandung 
dalam naskah drama Kamit karya Gusmel Riyadh yaitu dimensi sosial: empati 
terhadap wong cilik, dimensi moral: moralitas yang terkalahkan oleh budaya, dan 
dimensi religiositas. (4) Terdapat tiga kriteria dalam pemilihan bahan ajar sastra, 
yaitu bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya, yang mana ketiganya sangat 
penting untuk mendapatkan bahan ajar sastra yang sesuai. 
 
Kata kunci: citraan, diksi, makna, naskah drama Kamit, stilistika. 
ABSTRACT 
This research aims to (1) describe the structur of Kamit drama script by Gusmel 
Riyadh, (2) describe the dictions of Kamit drama script by Gusmel Riyadh and that is 
studied by stylistic, (3) Describe the sense of Kamit done script by Gusmel Riyadh 
that is studied by stylistic, (4) describe the meaning taired in Kamit done script, (5) 
describes the implementasy of the research results diction and sense ofKamit done 
script by Gusmel Riyadh that is literature teaching in vocational school. This is 
qualitative research. The techniques of collecty data are diving manual and 
recording. The data validity uses triangulation theory. The technique of analysis 
datais stylistic. (1) The diction of Kamit drama script by Gusmel Riyadh are 
conotative, concrete, adaption from foreign language, typical greeting or personal 
names, Java exclamation, vulgar words, words with object of reality nature, and Java 
vocabulary. (2) The sense of Kamit drama by Gusmel Riyadh are sight, hearing, 
smell, move, task, and intellectual. (3) The meaning contained in Kamit drama script 
by Gusmel Riyadh are social dimention: the empaty towards wong cilik (poor), moral 
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dimention: the moral defected by culture, and religion dimention. (4) There are three 
criteria the selection of literature teaching materials, languge, psychology, and 
cultural backgrounds, where three very important to get the appropriate literature 
teaching materials. 
Keywords: diction, Kamit drama script, meaning, sense, stylistic. 
1. PENDAHULUAN 
 Karya sastra merupakan sebuah karya hasil dari seorang sastrawan yang 
biasanya berkaitan dengan kehidupan di sekitar pengarang atau gambaran 
kehidupan masyarakat, seperti aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, 
kemanusiaan, keagamaan, moral, maupun jender. Setiap teks sastra memiliki 
unsur yang berbeda dan tidak ada satu teks pun yang sama persis. Analisis 
struktural karya sastra, yang dalam hal ini fiksi, mesti fokus pada unsur-unsur 
instrinsik pembangunnya. Ia dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, 
dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik fiksi yang 
bersangkutan (Nurgiyantoro, 2013:60).  
 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana struktur naskah 
drama Kamit karya Gusmel Riyadh, bagaimana diksi dalam naskah drama 
Kamitkarya Gusmel Riyadh dikaji dengan stilistika, bagaimana citraan dalam 
naskah drama Kamit karya Gusmel Riyadh dikaji dengan stilistika, bagaimana 
makna yang terkandung dalam naskah drama Kamit karya Gusmel Riyadh, dan 
bagaimana implementasi hasil penelitin naskah drama Kamit karya Gusmel 
Riyadh sebagai bahan ajar sastra di SMK. 
 Drama Kamit merupakan salah satu drama karya Gusmel Riyadh yang 
mengangkat cerita kehidupan masyarakat desa dengan adat budaya yang ada. 
Drama ini merupakan sebuah kritikan yang mengisahkan tentang kehidupan 
masyarakat bawah dan menyoroti adanya budaya nyumbang atau njagong. 
Disadari atau tidak bahwa budaya nyumbang saat ini telah mengalami pergeseran 
makna menjadi semacam utang piutang. Satoto (2012:39) menyatakan unsur-
unsur yang membina struktur sebuah drama, yaitu tema dan amanat, penokohan, 
alur, latar, tikaian atau konflik, dan cakapan. 
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 Penelitian ini menggunakan kajian stilistika untuk mengungkap aspek 
kebahasaan yang terdapat dalam naskah drama Kamit, yaitu diksi dan citraan. 
Diksi merupakan pilihan kata dan kejelasan lafal untuk memperoleh efek tertentu 
dalam berbicara di depan umum atau dalam karang mengarang (Kridalaksana 
dalam Al-Ma’ruf, 2010:30). Menurut Al-Maruf (2010:82) diksi dibagi menjadi 
delapan bagian,  yaitu a) kata konotatif, b) kata konkret, c) kata serapan dari 
bahasa asing, d) kata sapaan khas atau nama diri, e) kata seru khas Jawa, f) kata 
vulgar, g) kata dengan objek realitas alam, dan h) kosa kata bahasa Jawa.  
 Citraan merupakan gambaran-gambaran yang ada dalam pikiran yang 
digambarkan melalui bahasa. Menurut Al-Ma’ruf (2010:184) citraan terdiri dari 
tujuh jenis, yaitu a) citraan penglihatan, b) citraan pendengaran, c) citraan 
perabaan, d) citraan penciuman, e) citraan gerak, f) citraan pencecapan, dan g) 
citraan intelektual. Makna karya sastra merupakan formulasi gagasan-gagasan 
yang ingin disampaikan oleh pengarang terhadap pembaca. Mengacu teori 
semiotik, karya sastra merupakan sistem komunikasi tanda. Oleh karena itu, 
apapun yang tercantum dalam karya sastra merupakan tanda yang mengandung 
makna yang implisit dibalik ekspresi bahasa yang eksplisit.  
 Pengajaran sastra dapat membantu pendidikan secara utuh apabila 
cakupannya meliputi empat manfaat, yaitu membantu keterampilan berbahasa, 
meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, dan 
menunjang pembentukan watak (Rahmanto, 2004:16). Agar dapat memilih bahan 
ajar sastra dengan tepat, ada beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan, yaitu 
bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya (Rahmanto, 2004:27). 
Penelitian yang dilakukan oleh Khan (2014) dengan judul “Stylistic Analysis 
of The Poem ‘The Onset’ By Robert Frost”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis fitur gaya dari puisi The Onset karya Robert Frost. Hasil dari 
penelitian ini, yaitu puisi The Onset memiliki makna yang banyak. Analisis yang 
dilakukan terhadap puisi tersebut menunjukkan bahwa di dalam puisi tersebut 
terdapat diksi, citraan, dan tema.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Yeibo (2012) dengan judul“Figurative 
Language and Stylistic Function in J.P. Clark-Bekederemo’s Poetry”.Tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk menyelidiki nilai dari bahasa figuratif sebagai 
penanda semantik dalam puisi. Hasil dari penelitian ini adalah peneliti 
menganalisis bahasa kias, citraan, struktural, dan makna untuk menemukan efek 
estetika dalam puisi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aslam (2014) dengan judul “Stylistic Analysis 
Of The Poem ‘Bereft’ By Robert Frost”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perspektif gaya dalam puisi Bereft karya Robert Frost. Hasil dari 
penelitian ini yaitu analisis struktur dan gaya bahasa dalam puisi Bereft karya 
Robert Frost.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Khan (2015) dengan judul “Stylistics analysis 
of The Poem ‘To Autmn’ By John Keats”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis gaya bahasa pada puisi John Keats yang berjudul To Autmn melalui 
analisis stilistika dalam aspek grafologi, sintaksis, dan fonologi. Penelitian ini 
bermanfaat untuk menganalisis struktur gaya bahasa pada puisi John Keats 
beserta temanya. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Alex (2011) dengan judul “In Search of 
Poetic Discourse of Classical Chinese Poetry: An Imagery Bsed Stylistic 
Analysis of Liu Yang and Su Shi”. Penelitian ini mengungkapkan penggunaan 
citra sebagai dasar dalam menganalisis wacana puitis pada puisi Cina klasik. 
Penelitian ini juga mengemukakan citraan pada gaya bahasa untuk 
mengidentifikasi karakteristik kepengarangan seorang pengarang. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh pemahaman bahwa penggunaan bahasa oleh seorang 
penyair yang berbeda dapat dicirikan melalui penggunaan citra. Objek penelitian 
ini adalah lirik lagu karya Liu Yong dan Su Shi yang merupakan penyair pada era 
dinasti Song. Hasil dari penelitian ini adalah kedua penyair menggunakan citraan 
yang dijadikan indikator kuat dari wacana puitis tersebut, serta melalui 
penggunaan citra kedua penyair tersebut menunjukkan karakteristik 
kepengarangannya. 
2. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah naskah drama Kamit karya Gusmel Riyadh. 
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Sumber data sekunder yang digunakan adalah jurnal yang menunjang penelitian. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu teknik pustaka, simak 
catat dan wawancara. Teknik validitas data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah teknik validitas data jenis trianggulasi teori. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode stilistika untuk menganalisis diksi 
dan citraan, serta metode semiotik untuk menganalisis makna. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Struktur Naskah Drama Kamit Karya Gusmel Riyadh 
3.1.1 Tema 
Tema yang terkandung dalam naskah drama Kamit karya Gusmel 
Riyadh adalah nyumbang atau kondangan yang sudah berubah makna 
menjadi hutang. Perubahan pemaknaan adat nyumbangatau kondangan 
yang mewajiban atau memaksa orang-orang kecil untuk nyumbang 
walaupun dengan keadaan sangat kekurangan, bahkan harus berhutang. 
Hal itu terlihat pada kutipan berikut ini. 
Kamit : Lha yen wong duwe kajab nikahake anak, syukuran, 
kuwi apa ora wong lagi seneng jenenge? Nyumbang 
kuwi lak tegese bantu ta mbok? Jenenge wong bantu 
kuwi mestine duwe samubarang sing turah, mbuh 
kuwi awujud duit, wektu utawa tenaga. Tur meneh 
sing disumbang kuwi lumrahe wong sing lagi 
kesusahan lan mbutuhake sumbangan. Nanging 
upama wong seneng disumbang, yen sing nyumbang 
kuwi turah bandha, yo karepmu. 
Mbah Jebrak : Hus, ojo ngono kuwi. Wong nyumbang ki kudu 
lumantaran tasa ikhlas lho. 
Kamit : Nah, kuwi! Kuwi sing tak gumunake. Jenenge wong 
niat syukuran kuwi mesti wis niat ikhlas bakal metu 
bandha. Tegese kuwi mampu. Mula kudune yo 
syukuran sakmampune. Nanging kenapa kok wong-
wong meksa duwe gawe sing ngungkuli 
kemampuane? 
Mbah Jebrak : Sing kepiye kuwi? 
Kamit : Lha yo kuwi, paribasane gur duwe duit rong yuto 
nanging meksa nanggap dangdut saka adoh kono. 
Komplit sak penyanyine sing senengane nganggo 
klambi mlethek-mlethek. Yen wis ngono njur 
bandhane saka ngendi? 
Mbah Jebrak : Sumbangan…. (Kamit, halaman. 10) 
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Amanat yang terkandung dalam naskah drama Kamit karya Gusmel 
Riyadh sebagai berikut. 
a. Lakukanlah dengan semampu kita, jangan suka memaksakan keadaan. 
Budaya nyumbang atau kondangan seharusnya tidak dengan memaksa 
atau mewajibkan seseorang. Kita bisa memberi seikhlasnya, 
semampunya, dan tidak harus berupa uang, sehingga tidak terlalu 
menyusahkan orang kecil. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan dialog 
berikut. 
Kamit : Lha yen wong duwe kajab nikahake anak, syukuran, 
kuwi apa ora wong lagi seneng jenenge? Nyumbang 
kuwi lak tegese bantu ta mbok? Jenenge wong bantu 
kuwi mestine duwe samubarang sing turah, mbuh 
kuwi awujud duit, wektu utawa tenaga. Tur meneh 
sing disumbang kuwi lumrahe wong sing lagi 
kesusahan lan mbutuhake sumbangan. Nanging 
upama wong seneng disumbang, yen sing nyumbang 
kuwi turah bandha, yo karepmu. 
Mbah Jebrak : Hus, ojo ngono kuwi. Wong nyumbang ki kudu 
lumantaran tasa ikhlas lho. 
Kamit : Nah, kuwi! Kuwi sing tak gumunake. Jenenge wong 
niat syukuran kuwi mesti wis niat ikhlas bakal metu 
bandha. Tegese kuwi mampu.Mula kudune yo 
syukuran sakmampune. Nanging kenapa kok wong-
wong meksa duwe gawe sing ngungkuli 
kemampuane? 
Mbah Jebrak : Sing kepiye kuwi? 
Kamit : Lha yo kuwi, paribasane gur duwe duit rong yuto 
nanging meksa nanggap dangdut saka adoh kono. 
Komplit sak penyanyine sing senengane nganggo 
klambi mlethek-mlethek. Yen wis ngono njur 
bandhane saka ngendi? 
Mbah Jebrak : Sumbangan…. (Kamit, halaman. 10) 
b. Lakukan segala sesuatu dengan sederhana. Adat memang perlu 
dilestarikan, namun cukup dengan cara yang sederhana, tidak perlu 
mewah dan melebihi batas kemampuan. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan dialog berikut. 
Kamit : Adat mbiyen ki dak kira ora nganti kaya ngene iki. 
Mbiyen ananing nyumbang kuwi kanggo 
nglestarekake upacara adat tradisi ben ora mandeg. 
Nanging upacarane kang sak lumrahe. Ora nganggo 
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sing-sing tetek bengek kaya jaman saiki. Mbiyen 
upacara penganten nganggo slametan, tangga teparo 
podo urun beras yen duwene beras, jagung yen 
duwene jagung. Kuwi yo sak pawihe, sak kuate. 
Upacarane ringkes miturut kemampuane sing duwe 
gawe, ora perlu ngoyoworo. Lha saiki yen ra nganggo 
bukak sithikjos jare ora gayeng. (Kamit, halaman. 11) 
3.1.2 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh cerita adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau 
perlakuan di dalam berbagai peristiwa cerita. Tokoh utama adalah tokoh 
yang diutamakan penceritaannya dalam drama yang bersangkutan 
(Nurgiyantoro, 2013: 259).Tokoh utama dalam drama Kamit adalah 
Kamit. Tokoh tambahan diantaranya Suli, ginah, Mbah Jebrak, Pak 
Bayan, Pardi, dan Kedut. Tokoh Kamit, terlihat pada kutipan berikut ini. 
Kamit : Mbok ora usah mangkat wae to, Mak. Duite kanggo liyane. 
Suli : Kae bekakas sing tuku aku dewe. Dadi yen tak dol yo 
duitetak nggo sak karep-karepku dewe! 
Kamit : Mbok yo ora mburu gengsimu dewe. Kowe apa ora nyawang, 
Sari ki wis wayah ragat akeh. Sedela ngkas munggah 
SMA.Ragate mlebu SMA kuwi ora sithik. (Kamit, halaman 
17-18) 
Data di atas menggambarkan Kamit yang sangat perhatian dengan kondisi 
keluarganya. Kamit sangat memikirkan masa depan anaknya. 
3.1.3 Alur atau Plot 
Alur yang terdapat dalam drama Kamit terbagi menjadi 5 tahap, yaitu 
tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, 
tahap klimaks, dan tahap penyelesaian. Berikut data yang 
menggambarkan tahap klimaks. 
BAGIAN 4 
WAYAH AWAN. LEGINU ISIH NENG KIOS KANDANG.MBAH 
JEBRAK ANA NJERO OMAH. 
SULI METU SAKA OMAH BARENG KARO KAMIT. SULI AREP 
MANGKAT JAGONG. 
Kamit  : Mbok ora usah mangkat wae to, mak. Duite kanggo 
liyane. 
Suli  : Kae bekakas sing tuku aku dewe. Dadi yen tak dol yo 
duite tak nggo sak karep-karepku dewe! 
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Kamit  : Mbok yo ora mburu gengsimu dewe. Kowe apa ora 
nyawang, Sari kiwis wayahe ragat akeh. Sedela ngkas 
munggah SMA. Ragate mlebu SMA kuwi ora sithik. 
Suli  : Bab sekolah anak kui lak urusane wong lanang. Aku 
yo ramelu cawe-cawe! Bu Darmo iki wong penting. 
Mbiyen nalika sepasarane Sari, Bu Darmo nyumbang 
satus ewu. Lha yen aku ra mbalekake njur raiku tak 
dokok ngendi? 
Kamit  : Bu Darmo kuwi lak wong sugih mblegedhu, tur 
meneh apa ya butuhe dewe mung jagong? Saiki isa 
jagong, sesuk mangan apa? 
Suli  : Sesuk ya golek meneh! 
Kamit  : Sing golek sopo kowe yo iso golek? Lak yo isamu 
mung adol bekakas ta? Yen wis entek gusis jur arep 
adol apa? Adol awak? 
Suli  : Yo ben! 
Kamit  : Wong wedok ora aturan! (AREP NAPUK SULI 
NANGING MBAH JEBRAK BENGOK) 
Mbah Jebrak : Aduh biyung!!! Iki ana apa ta elae! Awan-awan kok 
nanggap bratayuda ana apa ta genahe?? 
Suli  : Wis patenono aku sisan, kang! 
Mbah Jebrak : Ngkosik, iki ana apa ta? 
Kamit  : Wis ben, mbok. Sabar kuwi ana watese. Wong wedok 
yen ora isi diatur ben tak rampungane saiki! 
Mbah Jebrak : Nu, Kamit gocek ana! 
LEGINU NGGOCEKI KAMIT. 
Leginu  : Sareh, kang. Sareh, kang. 
Kamit  : Ora isa! Kudu ana sing mati! 
Mbah Jebrak : Nyebut le, nyebut le! 
Suli  : Patenono aku kang! (Kamit, halaman 17-19) 
Puncak dari konflik ini adalah perdebatan antara Kamit dengan istrinya, 
yaitu Suli. Perdebatan terjadi karena Suli akan tetap berangkat nyumbang, 
sedangkan Kamit meminta Suli untuk tidak nyumbang dan menggunakan 
uangnya untuk keperluan anaknya. Perdebatan semakin menjadi sampai 
akan saling bunuh membunuh. 
3.1.4 Latar 
Abrams (dalam Al-Ma’ruf, 2009:108) memberikan deskripsi latar 
dalam karya sastra menjadi tiga yakni latar tempat, waktu dan sosial. 





  BAGIAN 1 
ING TENGAH PANGGUNG ARUPA OMAHE KAMIT, JEJER 
OMAHE MBAH JEBRAK LAN KIOS MANUK’E LEGINU.. ING 
SISIH TENGEN UGA PERANGAN WINGKING OMAH SING 
ANA KANDHANG WEDHUSE. MENAWA ING SISIH KIWO 
ANA DALAN KAMPUNG LAN PAPRINGAN. (Kamit, halaman 2) 
 Data di atas merupakan data latar tempat yang menunjukkan kondisi 
tempat tinggal tokoh. Dijelaskan bahwa terdapat rumah Kamit yang 
bersebelahan dengan rumah Mbah Jebrak dan kios milik Leginu, sebelah 
kanan bagian belakang rumah Kamit terdapat kandang kambing, dan 
sebelah kiri terdapat jalan kampung atau jalan setapak dan juga 
pepohonan bambu. Hal tersebut menggambarkan keadaan di daerah 
pedesaan. 
3.1.5 Tikaian atau Konflik 
Konflik yang terdapat dalam drama Kamit yaitu konflik antarmanusia 
dan konflik manusia dengan Tuhannya. Berikut data yang menunjukkan 
hal tersebut. 
Kamit : Lha ning uripku kok ora tentrem mbah? Sing salah 
sapa mbah? 
Mbah Jebrak : Ora perlu nyalahke sapa-sapa Le. Urip kuwi lelakon. 
Lelakone manungsa kuwi wis ana sing ngatur. Nek 
manungsa isa nampa apa sing dadi lelakone, uripe 
bakal isa tentrem. 
  Kamit  : Lha aku kok ora isa nampa Mbah? 
Mbah Kamit : Durung Lhe. Merga kowe durung isa nampa kahanan 
uripmu. 
Kamit : Lha genah ora isa nampa Mbah! Sapa wonge sing isa 
nampa kahanan kaya ngene! (Kamit, halaman 5) 
Konflik tersebut terjadi ketika Kamit tidak bisa menerima keadaan 
hidupnya, namun Mbah Jebrak mencoba menjelaskan bahwa kehidupan 
manusia sudah ada yang mengatur, yaitu Sang Pencipta. 
3.1.6 Cakapan 
Satoto (2012:59) menyatakan bahwa cakapan berarti omongan atau 
bicaraan. Menurut Nurgiyantoro (2013:286) percakapan yang dilakukan 
oleh tokoh-tokoh cerita biasanya juga dimaksudkan untuk 
menggambarkan sifat-sifat tokoh yang bersangkutan. 
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3.2 Diksi dalam Naskah Drama Kamit karya Gusmel Riyadh 
Terdapat 6 diksi dalam naskah drama Kamit, yaitu kata konotatif, kata 
konkret, kata serapan dari bahasa asing, kata sapaan khas atau nama diri, kata 
vulgar, dan kata dengan objek realitas alam. Berikut data yang menunjukkan kata 
konotatif. 
Bagian 1 
ING TENGAH PANGGUNG ARUPO OMAHE KAMIT, JEJER OMAHE 
MBAH JEBRAK LAN KIOS MANUK’E LEGINU… ING SISIH TENGEN 
UGA PERANGAN WINGKING OMAH SING ANA KANDHANG 
WEDHUSE. MENAWA ING SISIH KIWA ANA DALAN KAMPUNG 
LAN PAPRINGAN. (Kamit, halaman 2) 
Kutipan prolog di atas/… ing sisih tengen uga perangan wingking omah sing 
ana kandhang wedhuse. Menawa ing sisih kiwa ana dalan kampung lan 
papringan/ merupakan kata yang menimbulkan konotasi latar situasi pedesaan 
yang halaman rumahnya luas, sehingga di sebelah kanan bisa dibangun kandhang 
(rumah hewan peliharaan) dan kirinya terdapat jalan kampung dan juga terdapat 
pohon bambu. Hanya di daerah pedesaan yang masih memiliki halaman yang 
luas, terdapat kandhang wedhus (rumah kambing), dan juga masih terdapat kebun 
bambu, sehingga akan terlukis suasana desa yang asri dan sejuk, karena masih 
banyaknya pepohonan hijau. 
3.3 Citraan dalam Naskah Drama Kamit Karya Gusmel Riyadh 
 Terdapat 7 citraan dalam naskah drama Kamit, yaitu citraan penglihatan, 
citraan pendengaran, citraan penciuman, citraan pencecapan, citraan gerak, 
citraan perabaan, dan citraan intelektual. Berikut data yang menunjukkan citraan 
penglihatan. 
Sari  : Kok macak bagus temen ki arep nengndi lik? 
Suli  : Arep ganti dines nduk, aliyan sing diindhik. 
Mbah Jebrak : Lha yen  macakmu ngono kuwi sing mbok indhik njur sopo 
Di? (Kamit, halaman 8) 
Data di atas menceritakan percakapan yang dilakukan Sari, Suli, dan Mbah 
Jebrak yang secara tidak langsung menyindir Pardi. Citraan penglihatan di atas 
didukung dengan majas ironi /kok macak bagus temen ki arep nengndi lik/, yaitu 
sindiran halus atau tuturan yang bertentangan dengan kenyataan.  
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3.4 Makna yang Terkandung dalam Naskah Drama Kamit Karya Gusmel 
Riyadh 
 Terdapat 3 makna dalam drama Kamit, yaitu dimensi sosial: empati terhadap 
wong cilik, dimensi moral: moralitas yang terkalahkan oleh budaya, dan dimensi 
reigiositas. Berikut data yang menunjukkan dimensi religiositas. 
Suli : Genah wischetho ketok mata, gaweane Ginah kuwi opo. 
Pardi : Sampeyan ojo gawe perkoro lho, Yu! 
Suli : Lha genah adol ‘monggo’no leh. 
Pardi : Monggo piye? 
Suli : Lha kuwi, saben liwat nawake monggo. Monggo, Bu kamit. Monggo 
Mbok Dhe Jebrak. 
KABEH NGGUYU 
Suli : Yen mlaku digawe-gawe, gol megal megol. 
Sari : Sayake katutan monggo yak’e, Mak. Hahaha 
Pardi : Sreiiii!Wong ki yen jalaran srei yo pancen koyo ngono kuwi! Apa-apa 
digunem ala.Wis, aku arep mergawe dhisik. (Kamit, halaman 7-8) 
Dilukiskan dalam dialog di atas bahwa dalam lubuk hati Suli, sebenarnya 
memiliki sifat iri terhadap Ginah. Hal tersebut dapat terlihat dari kata-kata Suli 
yang kurang suka dengan Ginah. 
3.5 Implementasi terhadap pembelajaran sastra di SMK 
 Guru mempunyai peran dalam memberikan pencerahan kepada siswa. Pada 
diksi terdapat kata vulgar, yang mana kata-kata tersebut sangat tidak baik untuk 
siswa. Dalam hal ini, guru memberikan pencerahan dan pengertian kepada siswa 
yang mana kata vulgar akan ada di setiap karya sastra, namun hal tersebut bukan 
untuk dicontoh, melainkan untuk mengetahui bagaimana kata-kata yang tidak 
baik. Dalam hal itu, guru dapat membandingkan dan menunjukkan kepada siswa 
kata-kata yang baik dan pantas untuk dicontoh dan juga kata-kata yang tidak baik 
untuk dicontoh. 
Fungsi pembelajaran sastra menurut Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2007:64) adalah 
sebagai berikut. 
a. Memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi bahasa. 
b. Alat simulatif dalam languange acquisition. 
c. Media dalam memahami budaya masyarakat. 
d. Alat pengembang kemampuan interpretatif. 
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e. Sarana untuk mendidik manusia seutuhnya. 
Rahmanto (2004:27) menyatakan agar dapat memilih bahan pengajaran 
sastra dengan tepat, ada beberapa aspek penting yang perlu dipertimbangkan dan  
tidak boleh dilupakan, yaitu: 
a. Bahasa 
 Aspek kebahasaan dalam karya Gusmel Riyadh tidak hanya ditentukan 
oleh masalah-masalah yang dibahas, tetapi juga faktor-faktor lain seperti: cara 
penulisan yang dipakai Gusmel menggunakan bahasasehari-hari, yaitu 
menggunakan kosakata yang mudah dipahami siswa, dan cara penulisan 
menuangkan ide-idenya juga mudah dipahami. Naskah drama karya Gusmel 
Riyadh termasuk ciri-ciri karya sastra yang menceritakan kehidupan masyarakat 
pada umumnya. Kelompok pembaca yang ingin dijangkau Gusmel Riyadh yaitu 
usia remaja hingga dewasa. Aspek bahasa ini dapat memberikan pengetahuan 
kepada siswa mengenai makna gramatikal yang terdapat di dalam naskah drama. 
Akan tetapi, aspek bahasa yang berisi makna gramatikal tersebut tidak sesuai 
untuk dijadikan sebagai bahan ajar, karena menggunakan bahasa Jawa. 
b. Psikologi 
 Pengelompokan berdasarkan tahap-tahap perkembangan psiologi, siswa SMU 
termasuk dalam kategori keempat, yakni the generalizing stage (umur 16 tahun 
dan selanjutnya), karena pada tahap ini seorang anak sudah memiliki kemampuan 
untuk menggeneralisasikan permasalahan, berpikir abstrak, menentukan sebab 
suatu gejala, dan memberikan keputusan yang bersangkutan dengan moral. Oleh 
karena itu, siswa dirasa sudah mampu memilah antara yang baik dan yang buruk, 
yang dapat dicontoh dan yang tidak dapat dicontoh. 
 Secara psikologis, siswa tingkat SMK sederajat merupakan anak remaja yang 
pada umumnya telah memasuki fase yang dikenal dengan masa pubertas. Pada 
masa itu, siswa cenderung ingin menunjukkan sikap mandiri, idealis, dan 
moralis. Sesuai dengan fenomena psikologis itu, maka karya sastra yang dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar sastra adalah yang bertema perjuangan, 
kepahlawanan, kritik sosial, percintaan, kepercayaan, dan keagamaan. Siswa 
dapat belajar dari drama Kamit untuk meningkatkan rasa kemanusiaan, 
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bersosialisasi, dan saling membantu sesama. Siswa dapat belajar untuk dapat 
saling membantu dan bersosialisasi dalam masyarakat. Akan tetapi hal tersebut 
disampaikan dengan menggunakan bahasa Jawa, sedangkan materi ini untuk 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga hal tersebut tidak dapat digunakan 
sebagai bahan ajar sastra Indonesia. 
c. Latar belakang budaya 
 Pemilihan bahan pengajaran dengan menggunakan prinsip mengutamakan 
karya-karya sastra yang latar ceritanya dikenal oleh para siswa. Biasanya siswa 
akan mudah tertarik pada karya-karya sastra dengan latar belakang yang erat 
hubungannya dengan latar belakang kehidupan mereka, terutama bila karya 
sastra itu menghadirkan tokoh yang berasal dari lingkungan mereka dan 
mempunyai kesamaan dengan mereka atau dengan orang-orang di sekitar 
mereka. Karya sastra hendaknya menghadirkan sesuatu yang erat hubungannya 
dengan kehidupan siswa. Siswa juga seharusnya terlebih dahulu memahami 
budayanya sebelum mencoba mengetahui budaya lain. 
 Oleh karena itu, peneliti memilih naskah drama Kamit karya Gusmel Riyadh 
sebagai bahan ajar karena dirasa naskah ini berlatar belakang sama dengan siswa 
di Jawa, dan tentunya memiliki kemiripan dengan kehidupan di lingkungan 
siswa, sehingga siswa akan lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran.  
 Aspek latar belakang sosial di atas dapat memberikan pengetahuan kepada 
siswa mengenai adat budaya yang ada di masyarakat dan kebiasaan terhadap adat 
budaya tersebut. Mengajarkan kepada siswa untuk dapat berlaku sopan dan 
ramah di dalam masyarakat dan mengajarkan untuk hidup sederhana. Akan 
tetapi, hal tersebut tidak dapat dijadikan sebagai bahan ajar karena penggunaan 
bahasa Jawa yang tidak sesuai dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Data di 
atas menggunakan bahasa Jawa. 
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada saat ini 
menggunakan kurikulum KTSP. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini 
sesuai dengan SK 13 Memahami pembacaan teks drama.KD 13.1 Menemukan 
unsur-unsur intrinsik teks drama yang didengar melalui pembacaan dan KD 13.2 
Menyimpulkan isi drama melalui pembacaan teks kelas XII semester genap.Akan 
14 
 
tetapi, mengacu pada analisis data, penelitian ini tidak layak untuk 
diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra Indonesia. Penggunaan bahasa Jawa 
dan adanya kata serapan dari bahasa Indonesia dirasa kurang tepat untuk 
dijadikan sebagai bahan ajar sastra Indonesia.  
4.  SIMPULAN 
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. Pertama, unsur-unsur yang membangun naskah 
drama Kamit terdiri dari tema dan amanat, penokohan, alur, latar, tikaian atau 
konflik, dan cakapan. Kedua, diksi yang terdapat dalam naskah drama Kamit 
karya Gusmel Riyadh, yaitu 1) kata konotatif, 2) kata konkret, 3) kata serapan 
dari bahasa asing, 4) kata sapaan khas atau nama diri, 5) kata vulgar, dan 6) kata 
dengan objek realitas alam. Ketiga, citraan yang terdapat dalam naskah drama 
Kamit karya Gusmel Riyadh, yaitu 1) citraan penglihatan, 2) citraan 
pendengaran, 3) citraan perabaan, 4) citraan penciuman, 5) citraan gerak, 6) 
citraan pencecapan, dan 7) citraan intelektual. 
Keempat, makna yang terkandung dalam naskah drama Kamit karya Gusmel 
Riyadh, yaitu a) dimensi sosial: empati terhadap wong cilik, b) dimensi moral: 
moralitas yang terkalahkan oleh budaya, dan c) dimensi religiositas. Kelima, hasil 
penelitian ini tidak layak untuk diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra 
tingkat SMA kelas XII semester genap yang sesuai dengan Standar Kompetensi 
(SK) 13. Memahami pembacaan teks drama.Kompetensi Dasar (KD) 13.1 
Menemukan unsur-unsur intrinsik dan ektrinsik teks drama yang didengar 
melalui pembacaan dan 13.2 Menyimpulkan isi drama melalui pembacaan teks. 
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